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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan karya tulis ilmiah ini, penulis mampu menerapkan asuhan 

keperawatan pada klien An. R dengan bronkopneumonia di ruang rawat inap lantai 

6 RSU Tanggerang Selatan pada tanggal 2 – 7 Maret 2026 dan dapat disimpulkan : 

a. Pengkajian  

Berdasarkan hasil pengkajian yang penulis lakukan melalui pemeriksaan 

fisik serta wawancara langsung ke klien dan orang tua, diperoleh keluhan 

utama berupa kesulitan bernapas, batuk di sertai produksi dahak, pilek yang 

disertai dahak yang sulit untuk di keluarkan, demam tinggi, pusing, mual, 

serta di temukannya suara napas tambahan berupa ronkhi 

b. Diagnosa Keperawatan 

Berdasarkan diagnosis yang telah ditetapkan kepada An. R yang 

mengalami bronkopneumonia berupa empat diagnosa diantara lain seperti 

hipertermi berhubungan dengan proses penyakit, bersihan jalan napas tidak 

efektif berhubungan dengan sekret yang tertahan, pola napas tidak efektif 

berhubungan dengan hampatan upaya napas dan defisit pengetahuan 

berhubungan dengan kurang terpapar informasi 

c. Intervensi Keperawatan 

Pada tahap ini penulis menyusun rencana perawatan berdasarkan temuan 

dan hasil, yaitu kriteria hasil untuk mengevaluasi efek dari tindakan 

keperawatan yang dilakukan, seperti kolaborasi dalam terapi nebulizer, 

pelatihan teknik batuk yang tepat, memantau pola pernapasan, mengenali 

faktor penyebab mual, dan memberikan pendidikan kesehatan 

d. Implementasi Keperawatan 

Pada fase ini, penulis juga melaksanakan tindakan keperawatan yang telah 

direncanakan dalam intervensi keperawatan serta telah di sesuaikan dengan 

diagnosis klien. Untuk klien dengan bronkopneumonia, penekanan diberikan 

pada upaya bersihan jalan napas yang tidak efektif dengan tindakan berupa 

kolaborasi terapi inhalasi nebulizer 
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e. Evaluasi Keperawatan 

Pada fase ini, penulis dapat memastikan bahwa dokumentasi perawatan 

terjadi dengan menyajikan hasil akhir atau penilaian hasil yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi perubahan dalam kondisi kesehatan klien An. R 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan temuan dari penilaian studi yang telah dilakukan oleh penulis 

terhadap klien An. R yang menderita penyakit bronkopneumonia, diperlukan 

sejumlah langkah untuk melakukan perbaikan dan perubahan :  

a. Bagi Penulis  

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

perawatan, terutama untuk anak anak yang dirawat dirumah sakit akibat 

masalah pernapasan yaitu bronkopneumonia.  

b. Bagi Klien  

Diharapkan agar klien dan keluarga klien dapat menjaga kondisi yang 

telah diraih, bersikap kolaboratif terhadap perawatan, serta pencegahan 

penyakit. Kesehatan anak dan keluarganya perlu di awasi selama proses 

perawatan dan setelah mereka kembali kerumah. 

c. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Diharapkan dapat memberikan rekomendasi dalam pelayanan kesehatan 

diarea keperawatan anak, khususnya yang berhubungan dengan isu 

keperawatan untuk penyakit pernapasan dengan diagnosis medis 

bronkopneumonia.  

d. Bagi Institusi Pendidikan  

Diharapkan lembaga mampu merawat dan mendukung karya penelitian ini 

dengan baik, sehingga dapat di akses dengan mudah oleh mahasiswa lainnya, 

agar tulisan ini berperan sebagai sumber rujuan dan referensi.. 

 


